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ABSTRAK 

 

Kondisi hiperglikemia dan stres merupakan salah satu masalah yang sering 

ditemukan pada pasien DM tipe 2 yang masuk ke rumah sakit dan berpotensi memberikan 

luaran yang buruk terhadap morbiditas dan mortalitas pasien. Salah satu upaya penting 

yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar glukosa darah dan stres secara 

nonfarmakologis adalah dengan terapi PMR. Karya ilmiah akhir ini bertujuan untuk 

memberikan asuhan keperawatan pada pasien DM tipe 2 dalam penerapan EBN dengan 

terapi PMR untuk menurunkan kadar GDP dan stres. Diagnosa keperawatan yang 

ditemukan adalah gangguan pertukaran gas, ketidakstabilan glukosa darah, risiko defisit 

nutrisi, risiko infeksi, dan koping tidak efektif. Penerapan terapi PMR dilakukan sebanyak 

satu kali sehari selama enam hari dengan durasi 15–30 menit. Kadar GDP dan stres diukur 

sebelum dan sesudah terapi dilakukan dengan pemeriksaan laboratorium dan kuesioner 

DASS-42. Hasil implementasi terapi PMR yang didapatkan selama enam hari rawatan 

adalah kadar GDP Pre Test 173 mg/dL (meningkat) dan skor stres 21 (sedang), sedangkan 

kadar GDP Post Test 98 mg/dL (normal) dan skor stres 15 (ringan). Hasil penulisan ini 

dapat disimpulkan bahwa terapi PMR terbukti efektif dalam menurunkan kadar GDP dan 

stres pada Tn. A dengan DM tipe 2, sehingga disarankan pada pasien DM tipe 2 dengan 

keluhan hiperglikemia dan stres untuk menerapkan terapi PMR sebagai pilihan terapi 

nonfarmakologis di rumah sakit. 
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